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Berkembangnya penggunaan gas alam cair (CH4) yang semakin meningkat, 
membuat pengoperasian kapal LNG/C semakin dibutuhkan. Dalam penanganan 
proses bongkar muat CH4 diperlukan pemahaman dari perwira jaga dalam 
memahami panduan yang disesuaikan dengan cargo operation manual book dan 
ISGOTT. Pada saat LNG/C Tangguh Foja melaksanakan proses bongkar muat 
CH4 di pelabuhan MLNG Singapore perwira jaga melakukan penanganan muatan 
di CCR berdasarkan rutinitas kerja yang tidak sesuai dengan panduan yang telah 
ditetapkan (cargo operation manual book dan ISGOTT) dan terjadi komunikasi 
yang kurang efektif dengan crew kapal maupun dengan pihak terminal. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persiapan dan pelaksanaan dalam 
proses bongkar muat CH4, untuk mengetahui kendala yang terjadi dalam 
persiapan dan pelaksanaan proses bongkar muat CH4, serta untuk mengetahui 
upaya menanggulangi kendala yang terjadi dalam persiapan dan pelaksanaan 
proses bongkar muat CH4 berdasarkan cargo operation manual book dan 
ISGOTT. 
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif 
kualitatif untuk menggambarkan dan menguraikan objek yang diteliti. Sumber 
data dalam penelitian ini diperlukan untuk memperoleh data atau semua 
informasi, baik dari benda nyata, sesuatu yang abstrak, maupun peristiwa yang 
terjadi di LNG/C Tangguh Foja. Data dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu data 
primer (hasil wawancara dengan responden) dan data sekunder (buku referensi 
dan data dari internet). Teknik keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi 
yang bertujuan untuk membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil 
pengamatan guna mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. 
Kesimpulannya adalah prinsip penanganan muatan CH4 di kapal LNG/C 
Tangguh Foja mengacu pada prosedur yang benar yang disesuaikan dengan cargo 
operation manual book dan ISGOTT, namun beberapa perwira jaga melakukan 
penanganan muatan berdasarkan kebiasaan yang salah dan kebiasaan tersebut 
diterapkan di setiap kapal yang berbeda sehingga sering terjadi hal-hal yang dapat 
mempengaruhi proses bongkar muat maupun rusaknya prasarana kapal dan dapat 
membahayakan keselamatan. Hal-hal tersebut biasanya terjadi pada saat cooling 
down yang tidak sesuai, kebiasaan perwira jaga saat proses topping up, 
pemasangan manifold yang tidak sesuai, dan miss communication antara crew 
kapal dengan perwira jaga maupun pihak terminal. 
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The Increasing use of liquefied natural gas (CH4), the operation of LNG/C 
ships is increasingly needed. In handling for loading/unloading process of CH4, 
an understanding of the duty officer is needed in understanding the guidelines 
adapted to the cargo operation manual book and ISGOTT. When LNG/C Tangguh 
Foja carried out the CH4 loading/unloading process at the Singapore MLNG port 
the duty officers handling cargo at CCR based on work routines that were not in 
accordance with the guidelines which has been determined (cargo operation 
manual book and ISGOTT) and there is ineffective communication between the 
ship's crew as well as with the terminal. The purpose of this study is to determine 
the proper procedures for preparation and engaging of the loading/unloading 
process of CH4, to determine constraints that can occur in the preparation and 
engaging of the loading/unloading process of CH4, as well as to determine 
overcome obstacles that occur in the preparation and engaging of the 
loading/unloading process of CH4 based on cargo operations manual book and 
ISGOTT. 
The research method used in this thesis are descriptive qualitative to 
describe the object under study. Sources of data in this study are needed to obtain 
data or all information, either from real objects, something abstract, or events 
that occurred on the LNG/C Tangguh Foja. Data can be grouped into 2 (two) 
namely primary data (results of interviews with all of respondents) and secondary 
data (reference books and data from the internet). The data validity technique is 
triangulation which is to compare and check back the degree of confidence of 
information obtained through different time and tools, for example is comparing 
interview data with observational data. 
The results are principle for CH4 cargo handling on LNG/C Tangguh Foja 
refers to the correct procedure which is adjusted to the cargo operation manual 
book and ISGOTT, however several duty officers carry out cargo handling based 
on wrong habits and these habits are applied on every different ship so it often 
occurs things that can affect the loading/unloading process or damage to ship 
infrastructure and may endanger safety. These things usually occur during 
inappropriate cooling down, the habits of duty officers during the topping up 
process, improper installation of manifolds, and miss communication between 
ship crews, officers on duty, and the terminal. 
 






1.1. Latar Belakang 
Kapal merupakan salah satu sarana angkutan laut yang sangat 
berperan dalam perdagangan nasional maupun internasional. Seiring dengan 
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan serta tuntutan pasar yang terus 
meningkat, maka kapal dalam perkembangannya pun mengalami kemajuan 
yang signifikan, baik dalam segi konstruksi, instrumen, maupun teknis 
operasi. Bermacam-macam jenis kapal telah dibangun sesuai dengan jenis 
muatan. Salah satunya adalah jenis kapal bermuatan gas methane (CH4) atau 
yang lebih dikenal dengan sebutan Liquefied Natural Gas (LNG). 
LNG adalah gas alam yang telah diproses untuk menghilangkan 
ketidakmurnian dari hidrokarbon berat kemudian dikondensasi menjadi 
cairan. Gas alam adalah campuran dari gas-gas hidrokarbon dimana CH4 
sangat dominan. Biasanya  suhu didinginkan hingga  mencapai -163
◦
C. LNG 
mempunyai karakteristik, misalnya suhu yang sangat dingin, mudah 
terbakar, tidak berwarna, tidak berbau dan beracun bila terlalu banyak 
terhirup. Fakta dasar CH4 adalah bahwa CH4 menawarkan kepadatan energi 
yang sebanding bahan bakar minyak dan menghasilkan polusi yang lebih 
sedikit. Hal lainnya adalah bahwa kapal tanker pengangkut CH4 adalah 
merupakan sarana transportasi yang paling efisien, karena yang diangkut 
adalah CH4 dalam bentuk cair dengan volume 1/600 daripada sewaktu masih 
dalam wujud gas. 
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Alasan muatan gas dianggap sebagai muatan yang sangat berbahaya 
yaitu karena gas mempunyai sifat-sifat yang mudah meledak, terbakar, dan 
sangat beracun bila terlalu banyak terhirup, yang menjadikannya patut untuk 
diwaspadai demi keselamatan kapal, awak kapal, serta lingkungan di sekitar 
kapal. Kapal LNG dibuat untuk mengangkut satu jenis muatan gas dalam 
bentuk cair yang suhu dan tekanannya harus dijaga supaya muatan tersebut 
stabil. Menjaga kondisi muatan dengan cara memantau terus perubahannya 
pada monitor di Cargo Control Room (CCR) yang telah dilengkapi sensor 
terhadap muatan. Untuk menjaga temperatur dan tekanan dilengkapi dengan 
Pressure and Temperature Monitoring System (sistem monitor tekanan dan 
suhu). Kapal ini juga dilengkapi dengan High Duty Compressor (HDC) dan 
Low Duty Compressor (LDC). LDC digunakan untuk mengantar uap 
(delivery vapour) ke Gas Combustion Unit (GCU) dan ke Generator atau 
Boiler pada waktu berlayar (sea voyage) dan HDC digunakan untuk 
mengirim uap gas LNG ke darat pada waktu memuat (loading operation). 
CH4 akan terbakar apabila tercampur dengan oksigen (O2) yang 
memiliki kandungan 20,9% by volume. Oleh karena itu dalam proses 
pengangkutan harus tahu karakteristiknya agar dalam penanganan muatan 
tidak terjadi kesalahan yang fatal. Pengetahuan tentang cara penanganan 
muatan dengan benar dapat membuat perencanaan pemuatan maupun 
pembongkaran dilakukan dengan baik dan dapat dibawa dengan selamat 
sampai ke pelabuhan bongkar (destination port) sesuai prosedur dan 
ketentuan yang berlaku. Sistem ini dinamakan protect the cargo, artinya 





Pada saat Liquefied Natural Gas Carrier (LNG/C) Tangguh Foja 
melaksanakan proses bongkar muatan CH4 di pelabuhan MLNG Singapore 
pada bulan Februari 2019 voyage 19TF02, terdapat beberapa kendala dalam 
penanganan bongkar muat CH4. Berdasarkan keterangan dari Chief Officer 
(C/O) kendala tersebut dikarenakan pemahaman perwira jaga saat 
mengoperasikan penanganan muatan di CCR yang masih kurang baik. 
Perwira Jaga kurang memahami panduan di cargo manual operation book. 
Perwira Jaga melakukan penanganan bongkar muat di CCR berdasarkan 
rutinitas yang selalu dilakukan di atas kapal sehingga banyak terjadi trip dan 
alarm. Selain itu terjadi komunikasi yang kurang efektif di atas kapal, baik 
dari crew kapal dengan Perwira Jaga maupun dengan pihak terminal  yang 
tidak sesuai dengan isi dari International Safety Guide Oil Tanker and 
Terminal (ISGOTT) yang menerangkan bahwa setiap personil yang bertugas 
harus bisa berkomunikasi dengan baik secara internasional.  
Melihat perlunya penanganan khusus dalam operasi bongkar muat 
CH4 agar lebih efektif dan efisien, maka skripsi ini mengangkat judul  
“Implementasi Cargo Manual Operation Book dan International 
Safety Guide Oil Tankers and Terminal dalam Persiapan dan 
Pelaksanaan Proses Bongkar Muat CH4 di Kapal LNG/C Tangguh 
Foja’’. 
1.2. Perumusan Masalah 
Dalam penanganan bongkar muat, semua pihak yang bersangkutan 
dengan kapal dan muatan mengharapkan agar dapat berjalan dengan baik. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan 
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masalahnya disusun dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan 
jawaban sebagai berikut: 
1.2.1. Bagaimanakah persiapan dan pelaksanaan dalam proses bongkar 
muat CH4 berdasarkan cargo manual operation book dan 
International Safety Guide Oil Tankers and Terminal di kapal 
LNG/C Tangguh Foja?  
1.2.2. Apa saja kendala yang terjadi dalam persiapan dan pelaksanaan 
proses bongkar muat CH4 berdasarkan cargo manual operation book 
dan International Safety Guide Oil Tankers and Terminal di kapal 
LNG/C Tangguh Foja? 
1.2.3. Apa saja upaya untuk menanggulangi kendala yang terjadi dalam 
persiapan dan pelaksanaan proses bongkar muat CH4 berdasarkan 
cargo manual operation book dan International Safety Guide Oil 
Tankers and Terminal di kapal LNG/C Tangguh Foja? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1.3.1. Untuk mengetahui persiapan dan pelaksanaan yang tepat dalam 
proses bongkar muat CH4 berdasarkan cargo manual operation book 
dan International Safety Guide Oil Tankers and Terminal di kapal 
LNG/C Tangguh Foja. 
1.3.2. Untuk mengetahui kendala yang dapat terjadi dalam persiapan dan 
pelaksanaan proses bongkar muat CH4 berdasarkan cargo manual 
operation book dan International Safety Guide Oil Tankers and 





1.3.3. Untuk mengetahui upaya dalam menanggulangi kendala yang terjadi 
dalam persiapan dan pelaksanaan proses bongkar muat CH4 
berdasarkan cargo manual operation book dan International Safety 
Guide Oil Tankers and Terminal di kapal LNG/C Tangguh Foja. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
1.4.1. Manfaat Secara Teoritis 
1.4.1.1. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan, 
pengalaman, dan pengetahuan bagi penulis dan pembaca 
dalam dunia kerja nantinya tentang bagaimana penerapan 
cargo manaual operation book dan ISGOTT dalam 
preparasi dan eksekusi proses bongkar muat CH4. 
1.4.1.2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaca baik 
secara langsung maupun tidak langsung, sehingga pada 
akhirnya bisa menjadi bahan untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan dalam preparasi dan eksekusi proses bongkar 
muat CH4 yang disesuaikan dengan cargo manual 
operation book tiap-tiap kapal dan International Safety 
Guide Oil Tankers and Terminal. 
1.4.2. Manfaat Secara Praktis 
1.4.2.1. Bagi pekerja pelabuhan 
Sebagai evaluasi bagi para pekerja pelabuhan untuk 
menghindari terjadinya kecelakaan kerja yang sering 
disebabkan kurangnya pemahaman dan pengetahuan 
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terhadap prosedur penanganan proses bongkar muat CH4 
yang disesuaikan dengan International Safety Guide Oil 
Tankers and Terminal. 
1.4.2.2. Bagi crew kapal 
Dapat dijadikan acuan bagi para crew kapal untuk lebih 
memperhatikan prosedur yang benar dalam penanganan 
proses bongkar muat CH4 yang disesuaikan dengan cargo 
manual operation book dan International Safety Guide Oil 
Tankers and Terminal untuk menghindari bahaya-bahaya 
yang dapat terjadi. 
1.4.2.3. Bagi lembaga pendidikan 
1.4.2.3.1. Sebagai sumbangan wawasan dan pengetahuan 
bagi pengembangan pengetahuan di lapangan 
kerja, serta meningkatkan mutu dan kualitas 
lulusan lembaga pendidikan. 
1.4.2.3.2. Dapat dijadikan sebagai referensi dan 
perbendaharaan kepustakaan Politeknik Iilmu 
Pelayaran (PIP) Semarang. 
1.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam lima (5) bab, dimana 
semua bab saling berkaitan yang terinci sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan menegenai uraian yang melatar belakangi 





penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. Latar 
belakang berisi tentang kondisi nyata, kondisi yang seharusnya 
terjadi serta alasan pemilihan judul. Perumusan masalah adalah 
uraian masalah yang diteliti. Tujuan penelitian berisi tujuan 
yang akan dicapai melalui kegiatan penelitian ini. Manfaat 
penelitian berisi uraian tentang manfaat yang diperoleh dari 
penelitian. sistematika penulisan berisi susunan bagian 
penelitian dimana bagian yang satu dengan bagian yang lain 
berkaitan dalam satu runtutan pikir. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan masalah 
atau penelitian yang dibuat dari berbagai macam buku atau 
referensi yang mendukung mengenai masalah yang timbul di 
kapal LNG/C Tangguh Foja. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang uraian metode penelitian yang 
dipergunakan peneliti dalam menyelesaikan penelitian, metode 
pendekatan, metode pengumpulan data, teknik keabsahan data, 
dan teknik analisis data agar penelitian dapat dilaksanakan 
dengan baik dan benar. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan hasil penelitian yang didapatkan 
mengenai permasalahan yang terjadi, serta alternatif 
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pemecahan masalah dalam preparasi dan eksekusi proses 
bongkar muat CH4 di kapal LNG/C Tangguh Foja. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang jawaban terhadap rumusan masalah yang 
telah dibuat berdasarkan pembahasan, serta saran-saran untuk 
semua pihak yang terkait dengan proses penanganan bongkar 
muat CH4 di kapal LNG/C Tangguh Foja. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 





2.1 Tinjauan Pustaka 
Untuk mendukung pembahasan mengenai penanganan bongkar muat 
gas methane di LNG/C Tangguh Foja, maka perlu diketahui dan dijelaskan 
beberapa teori penunjang yang diambil dari beberapa sumber pustaka. 
2.1.1. Implementasi 
Implementasi berasal dari kata to implement yang berarti 
mengimplementasikan. Arti implementasi ialah kegiatan yang 
dilakukan melalui perencanaan dan mengacu pada aturan tertentu 
untuk mencapai tujuan kegiatan tersebut. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) menyatakan bahwa implementasi berarti 
penerapan atau pelaksanaan. Menurut Nurdin Usman (2017), 
implementasi adalah suatu perkara yang berujung pada aksi tindakan 
sebab adanya mekanisme dalam suatu sistem. Tidak hanya suatu 
kegiatan monoton akan tetapi suatu kegiatan terencana dengan 
sangat baik guna mencapai sebuah cita-cita atau tujuan tertentu. 
Menurut Guntur Setiawan (2019), implementasi adalah perluasan 
dari aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara 
tujuan serta tindakan dengan tujuan, untuk menggapainya juga 
diperlukan jaringan pelaksana berokrasi yang efektif. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah tindakan 
untuk menjalankan rencana yang telah dibuat. Implementasi hanya 
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dapat dilakukan jika terdapat sebuah rencana dan hasil implementasi 
akan maksimal jika penerapan dilakukan sesuai dengan rencana yang 
telah dibuat serta bermuara pada sistem atau mekanisme. 
Implementasi digunakan dengan tujuan  untuk menerapkan rencana 
yang telah disusun agar tujuan dari rencana yang telah dibuat dapat 
tercapai. Implementasi berkaitan dengan sistem, maka tujuan 
implementasi lainnya adalah untuk menguji suatu prosedur dalam 
kebijakan, menguji kemampuan masyarakat dalam menerapkan 
kebijakan yang disusun, dan untuk mengetahui keberhasilan 
kebijakan itu sendiri. Sistem yang melalui pengujian akan semakin 
terjamin untuk pengguna di masa depan. 
2.1.2. Cargo Operation Manual Book 
Manual Book adalah buku yang berisi penjabaran panduan 
penggunaan, fitur, perawatan, penyelesaian masalah yang timbul, 
serta panduan lainnya yang penting untuk diketahui sebelum 
menggunakan alat atau produk. Cargo operation manual book adalah 
buku atau panduan yang digunakan di LNG/C Tangguh Foja. 
Panduan ini pada dasarnya berisi petunjuk dan keterangan-
keterangan yang secara khusus menjelaskan segala hal yang 
berhubungan dengan pengoperasian dan penanganan muatan di 
LNG/C Tangguh Foja, diantaranya adalah Cargo Handling  
Guidance, Inerting  Cargo  Tanks, Inerting Spray Lines, Inerting  
LNG  Vapour  Lines, Nitrogen  Gas  Purge, Gassing  Up, Initial  
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Cool Down, Loading, Draining  and  Purging  of  Liquid  Arms, 
Warming Up, Gas Freeing, dan hal lain  yang dapat mendukung 
pengoperasian penanganan bongkar muat. Selain itu guna menunjang 
penanganan bongkar muat, maka pihak kapal diharuskan 
mempersiapkan sarana bongkar muat seperti inert gas generator, 
nitrogen generator, cargo pump, stripping pump, high duty 
compressor, high duty heater, low duty compressor, low duty heater, 
LNG vapouriser, cargo line, fire line, nitrogen line, emergency shut 
down system, life saving appliances, fire fighting appliances, dan 
short distance pieces. 
2.1.3. International Safety Guide Oil Tankers and Terminal (ISGOTT) 
IMO telah mengenalkan ISGOTT sebagai salah satu pedoman 
pokok oleh perusahaan dalam keselamatan pengoperasian kapal 
tangki minyak dan terminal. Hal ini merupakan peraturan yang 
dibuat sebagai referensi dari berbagi aturan dan direkomendasikan 
oleh IMO. ISGOTT pertama kali diterbitkan pada tahun 1978 dan 
digabungkan dengan Tanker Safety Guide (Petroleum) yang 
diterbitkan oleh International Chamber of Shipping (ICS) dan 
International Oil Tanker and Terminal Safety Guide oleh Oil 
Companies International Marine Forum (OCIMF) bersama 
International Association of Ports and Harbours (IAPH). Hal-hal 
yang perlu diperhatikan dalam penangaan muatan LNG dalam 
ISGOTT adalah: 
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2.1.3.1. Basic Properties and Hazards of Petroleum  
Membahas tentang karakteristik muatan yang mudah 
terbakar dan dapat menimbulkan ledakan. Hal ini harus 
dipahami oleh seluruh crew kapal maupun darat. 
2.1.3.2. Gas Evolution and Measurement  
Membahas tentang prinsip umum instrumen-instrumen tiap 
gas, termasuk cara mengetes kadar gas yang ada, teknologi 
yang digunakan, gas evolution, gas sample lines, filter 
sample lines, dan gas sample procedures. 
2.1.3.3. Arrival in Port  
Membahas mengenai segala persiapan saat kapal tiba 
di pelabuhan dan pertukaran informasi antara pihak kapal 
dengan pihak pelabuhan dan port control. Beberapa 
informasi yang dibutuhkan adalah nama dan panggilan 
kapal, negara registrasi, panjang keseluruhan, kedalaman, 
lebar kapal, nama pelabuhan, waktu perkiraan kedatangan, 
jenis muatan, ketersediaan inert gas system, perlengkapan 
untuk pembersihan tangki, sertifikat secara rinci dan masa 
berlakunya, keadaan badan kapal, dan peralatan mesin. 
Tujuan komunikasi ini adalah agar proses penyandaran 
kapal dan bongkar muat dapat berjalan dengan lancar sesuai 
dengan aturan yang berlaku dan rencana yang telah dibuat. 
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2.1.3.4. General Precautions While a Tanker is at a Petroleum 
Berth 
Membahas mengenai tindakan pencegahan bahaya 
yang harus dilakukan oleh semua kapal tanker dan terminal 
saat operasi penanganan muatan. Personil yang bekerja di 
kapal dan terminal harus familiar terhadap bahaya yang 
terjadi pada saat operasi penanganan muatan. Selain itu 
komunikasi harus terjalin dengan baik antara pihak kapal 
dan terminal. Pada kapal tanker harus dipasang peringatan, 
seperti no naked  lights, no smoking, dan no unauthorised 
persons. Peringatan tersebut bertujuan sebagai antisipasi 
terjadinya kecelakaan kerja, seperti kebakaran dan ledakan 
yang dapat ditimbulkan oleh reaksi antara LNG dengan 
percikan api. 
2.1.3.5. Liaison Between Tanker and Terminal Before Cargo 
Handling  
Membahas mengenai kerjasama dan koordinasi yang 
efektif antara pihak kapal dan terminal. Hal ini mencakup 
informasi dan segala aspek yang sesuai dengan perjanjian 
yang dibuat, seperti cargo handling checklist, ballast water 
management checklist, mooring tension checklist, wind 
direction checklist, notice of readiness, bill of lading, 
loading/discharging checklist, draft checklist, dan cargo 
transfer measurement. 
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2.1.4. Proses Bongkar Muat 
Menurut Fakhrurrozi dalam bukunya “Penanganan, 
Pengaturan, dan Pengamanan Muatan” (2017:07), stowage atau 
penataan muatan merupakan suatu istilah dalam kecakapan pelaut, 
yaitu suatu pengetahuan tentang memuat dan membongkar muatan 
dari dan ke atas kapal, mencakup jenis-jenis muatan, perencanaan 
pemuatan, sifat serta kualitas barang yang akan dimuat, perawatan 
muatan, penggunaan alat-alat pemuatan, dan ketentuan-ketentuan  
lain yang menyangkut masalah keselamatan kapal dan muatannya. 
Dalam proses bongkar muat, pihak kapal yang dipimpin oleh 
nahkoda bertanggung jawab atas lancarnya kelangsungan proses 
bongkar muat yang disesuaikan dengan cargo manual operation 
book dan ISGOTT, seperti menyiapkan checklist bongkar muat 
LNG, pre-arrival checklist, notice of readiness yang ditandatangani 
pihak buyer dan owner, alat keselamatan kebakaran, permesinan 
bantu bongkar muat, dan cargo transfer measurement. Selain hal 
tersebut, pihak kapal juga bertanggung jawab atas keamanan dan 
keselamatan proses pengiriman muatan dari pelabuhan muat sampai 
pelabuhan bongkar.  
Menurut Keputusan Menteri Perhubungan No. 93 Tahun 2013 
pasal 1 ayat 22, kegiatan bongkar muat adalah barang dari dan atau 
ke kapal meliputi kegiatan pembongkaran barang dari palka kapal ke 
atas dermaga di lambung kapal atau sebaliknya. 
Pelaksanaan kegiatan bongkar muat dibagi dalam 3 kegiatan yaitu: 
15 
2.1.4.1. Stevedoring  
Menurut R. P. Suyono (2018:310), stevedoring adalah 
pekerjaan membongkar barang dari kapal ke dermaga, 
tongkang, dan truk atau memuat barang dari dermaga, 
tongkang, dan truk ke dalam kapal sampai dengan tersusun 
ke dalam palka kapal dengan menggunakan derek kapal  
atau derek darat. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Perusahaan 
Bonkar Muat (PBM). 
 
2.1.4.2. Cargodoring 
Cargodoring adalah pekerjaan melepaskan barang  
atau muatan dari tali atau jala di dermaga dan mengangkut 
dari dermaga ke gudang penumpukan kemudian 
selanjutnya disusun di gudang penumpukan atau 
sebaliknya. Kegiatan ini dilaksanakan oleh PBM (R. P. 
Suyono, 2018:310) 
2.1.4.3. Receiving/Delivery 
Receiving/Delivery adalah pekerjaan memindahkan 
barang dari tempat penumpukan di gudang penumpukan 
dan menyerahkan sampai tersusun di atas kendaraan di 
pintu gerbang penumpukan atau sebaliknya. Kegiatan ini 
dilakukan   oleh PBM (R. P. Suyono, 2018:310) 
2.1.5. Liquified Natural Gas  Carrier (LNG/C) 
LNG/C adalah kapal bertenaga diesel yang dirancang khusus 
untuk mengangkut Liquified Natural Gas atau gas methane (CH4) 
yang memiliki karakteristik tertentu dengan suhu yang eks 
trim. LNG adalah gas alam cair yang telah diproses untuk 
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menghilangkan ketidakmurnian dari hidrokarbon berat dan 
kemudian  dikondensasi  menjadi  cairan  pada tekanan atmosfer 
dengan mendinginkannya mencapai suhu -160ºC. Pengangkutan 
LNG menggunakan kendaraan yang dirancang khusus dan 
diaplikasikan di dalam tangki yang  juga dirancang khusus. LNG 
memiliki isi sekitar 1/600 dari gas alam pada suhu dan tekanan 
standar, hal ini membuat LNG lebih hemat untuk diangkut dalam 
jarak jauh. Memindahkan  gas  alam  dengan  jalur  pipa  bawah laut 
adalah tidak  memungkinkan  atau tidak ekonomis. Oleh karena itu, 
LNG diangkut menggunakan kendaraan khusus LNG jenis tangki 
membrane  atau  moss. 
Menurut International Chamber of Shipping, (2020, 125–127) 
berikut ini adalah  karakteristik muatan LNG: 
 2.1.5.1. LNG mempunyai suhu rendah yaitu di bawah -161ºC  
(Boiling Point at Atsmospheric Pressure). 
 2.1.5.2. Suhu yang dapat terbakar pada suhu -175ºC (Flashpoint). 
 2.1.5.3. LNG tidak berwarna dan tidak berbau. 
 2.1.5.4. LNG yang mudah terbakar adalah dalam bentuk gas yang 
mempunyai  konsentrasi 5% sampai dengan 16% dalam 
udara atmosfer (Flammable Limits 5%-16%). 
 2.1.5.5. LNG bila dibakar menghasilkan nilai panas yang lebih 
besar dari bahan bakar minyak lain dan sisa hasil 
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pembakarannya adalah bersih, dalam arti tidak 
menimbulkan polusi udara. 
 2.1.5.6. LNG mempunyai daya hantar listrik yang rendah. 
 2.1.5.7. Jika terjadi kebocoran, LNG akan menguap dengan cepat 
dan akan menghasilkan asap berwarna putih. 
 2.1.5.8. LNG akan membeku menjadi es bila suhunya mencapai      
-182ºC (Freezing Point). 
 2.1.5.9. Dalam proses pembakaran dibutuhkan reaksi dengan 
oksigen (O2). 
 2.1.5.10. Density LNG nilainya setengah dari density air (Relative 
Vapour Density 0.55). 
 2.1.5.11. Sifat gas yang dikeluarkan mudah terbakar (Vapour 
Detection Flammable). 
 2.1.5.12. Bila terkena air, baik air tawar atau air asin reaksinya tidak 
berbahaya hanya akan membeku menjadi es. Bila 
terkontaminasi dengan chlorine akan terjadi reaksi yang 
membahayakan dan tidak bereaksi di udara bebas. 
 2.1.5.13. Akan   terjadi   reaksi   ledakan   tanpa   adanya   gangguan   
eksternal (Self Ignition) apabila temperaturnya mencapai 
595ºC (Auto Ignition Temperature). 
Semua kapal gas tanker telah dirancang sedemikian rupa 
sehingga meminimalisir terjadinya bahaya dari produk yang 
diangkut. Hal ini dapat tercapai apabila kapal dan perlengkapannya 
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dipelihara dengan benar serta instruksi pengoperasiannya ditaati 
dengan teliti. Bahaya  dari cairan muatan atau gas antara lain 
kekurangan oksigen (asphyxia), keracunan (toxicity), suhu rendah 
(low temperature), dan mudah  terbakar (flammability). 
2.2 Definisi Operasional 
Banyaknya istilah-istilah  asing  yang digunakan dalam penulisan 
skripsi ini, maka perlu dijelaskan arti dari istilah-istilah tersebut untuk 
menghindari terjadinya salah pengertian atas istilah asing yang digunakan. 
2.2.1.    Inert Gas System (IGS) 
IGS adalah sistem keamanan pencegahan ledakan pada kapal 
tanker dengan memasukkan inert gas ke dalam tangki muatan untuk 
menjaga kadar oksigen tetap dalam keadaan rendah (kurang dari 
14% by volume) dan mengurangi kadar hydrocarbon di atmosfer 
tangki muatan mencapai 5% by volume. IGS bekerja dengan 
menyebarkan inert gas ke atas campuran hidrokarbon muatan 
minyak/CH4 yang bertujuan meningkatkan batas Lower Explosive 
Limit (LEL) dan mengurangi batas Higher Explosive Limit (HEL). 
2.2.2. Nitrogen Generator 
Nitrogen generator adalah alat bongkar muat yang digunakan 
untuk memproduksi nitrogen yang digunakan untuk mengurangi 
kandungan oksigen yang melebihi 14% by volume dan 
membersihkan jalur-jalur bongkar muat seperti vapor line, luquid 
line, manifold arm, shore line, dan cargo compressor room dari 
serpihan debu ataupun karat yang dapat mengurangi efektifitas 
proses bongkar muat LNG. 
19 
 2.2.3. Cargo Pump (C/P) 
C/P adalah alat bongkar muat yang digunakan untuk mengisap 
muatan dari tangki muat kapal untuk dipompa keluar menuju tangki 
muat di darat. 
2.2.4. High Duty Compressor (HDC) 
HDC adalah alat bongkar muat yang digunakan untuk 
mengembalikan uap LNG ke darat selama memuat, mengembalikan 
gas atau uap kedarat selama permulaan pendinginan, dan sirkulasi 
uap muatan menuju tangki muatan. 
2.2.5. Low Duty Compressor (LDC) 
LDC Adalah alat bongkar muat yang digunakan untuk 
mempertahankan tekanan pada tangki muatan agar selalu konstan 
dan untuk menghantarkan boil off gas sesuai permintaan dari boiler. 
2.2.6. LNG Vapouriser 
Alat ini berfungsi  untuk membersihkan inert gas dari tangki muatan. 
LNG Vapouriser menghasilkan uap dengan menguraikan LNG dari 
jalur utamanya dan menyuplai untuk tangki muatan. 
2.2.7. Absolut Zero 
Temperature dimana  secara teori volume  gas  menjadi  nol. 
Biasanya terjadi pada temperature -273.16ºC. 
2.2.8. Boiling Point  
Temperature  dimana tekanan  vapour  dari liquid   sama dengan  
tekanan pada permukaan liquid. 
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2.2.9. Critical Temperature  
Temperature dimana gas tidak dapat dicairkan hanya dengan 
tekanannya. 
2.2.10. Dew point  
Temperature dimana terjadi kondensasi jika pendinginan terus 
terjadi. 
2.2.11. Flash Point  
Temperature terendah dimana liquid akan melepaskan vapour yang 
cukup untuk  membentuk  zat yang mudah terbakar jika bercampur 
dengan udara yang ada di permukaan liquid. 
2.2.12. Absolute Pressure  
Jumlah total tekanan dari alat pengukur ditambah dengan tekanan 
dari sekitarnya. 
 2.2.13. Critical Pressure  
      Tekanan dimana suatu zat mencapai critical temperature. 
2.2.14. Cool Down  
Penyemprotan LNG secara menyeluruh di dalam permukaan tangki 
muatan. 
 
2.3. Kerangka Pikir 
Untuk mempermudah pembahasan mengenai penanganan bongkar 
muat gas methane CH4 sesuai cargo operation manual book dan ISGOTT di 





















Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
Proses Bongkar Muat CH4 di Kapal LNG/C Tangguh 
Foja 
Kendala dalam Persiapan dan Pelaksanaan Proses 
Bongkar Muat CH4 di Kapal LNG/C Tangguh Foja 
Implementasi Cargo Manual Operation Book dan 
International Safety Guide Oil Tankers and Terminal 
Upaya Menanggulangi Kendala Proses Bongkar Muat 
CH4 di Kapal LNG/C Tangguh Foja 
Persiapan dan Pelaksanaan Proses Bongkar Muat CH4 
di Kapal LNG/C Tangguh Foja Berjalan Lancar 
dengan Cara Pengimplementasian Cargo Manual 
Operation Book dan International Safety Guide Oil 
Tankers and Terminal 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Simpulan dari penelitian ini adalah: 
5.1.1 Pelaksanaan persiapan dan pelaksanaan dalam proses bongkar muat 
CH4  di LNG/C Tangguh Foja pada prinsipnya mengacu pada 
prosedur yang benar namun beberapa perwira melakukan 
penanganan muatan berdasarkan kebiasaan yang salah dan kebiasaan 
tersebut diterapkan di setiap kapal yang berbeda sehingga sering 
terjadi hal-hal yang dapat mempengaruhi proses bongkar muat 
maupun rusaknya prasarana kapal dan dapat membahayakan 
keselamatan. Hal-hal tersebut biasanya terjadi pada saat cooling 
down yang tidak sesuai, kebiasaan perwira jaga saat proses topping 
up, dan pemasangan manifold yang tidak sesuai.  
5.1.2 Kendala yang terjadi dalam persiapan dan pelaksanaan proses 
bongkar muat CH4 berdasarkan cargo operation manual book dan 
International Safety Guide Oil Tankers and Terminal di kapal 
LNG/C Tangguh Foja adalah kesalahan melakukan prosedur 
bongkar muat, komunikasi, kebocoran pada sambungan manifold, 
dan kerusakan pompa cargo darat maupun kapal. 
5.1.3 Upaya untuk menanggulangi kendala yang terjadi dalam persiapan 
dan pelaksanaan proses bongkar muat CH4 berdasarkan cargo 
manual operation book dan International Safety Guide Oil Tankers 
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and Terminal di kapal LNG/C Tangguh Foja adalah 
pengimplementasian cargo operation manual book dan International 
Safety Guide Oil Tankers and Terminal yang baik dan benar, 
mengharuskan seluruh crew kapal untuk menguasai english maritime 
dengan baik, dan penggunaan gasket original yang masih layak 
pakai. 
5.2 Saran 
Saran dari penelitian ini adalah: 
5.2.1 Agar tercipta pelaksanaan penanganan muatan gas alam cair (LNG) 
sesuai dengan cargo operation manual dan ISGOTT maka sebaiknya 
diadakan meeting/rapat untuk seluruh crew kapal sebelum 
melaksanakan proses bongkar muat, sehingga seluruh crew kapal 
mengerti dengan tugasnya masing-masing dan pelaksanaan prosedur 
penanganan CH4 sesuai cargo operation manual book bisa berjalan 
maksimal. 
5.2.2 Sebaiknya diadakan sosialisasi tentang ISGOTT untuk personel 
darat maupun kapal agar mereka mengetahui dan mengerti prosedur 
keselamatan sesuai ISGOTT, sehingga tercipta kerjasama yang baik 
khususnya dalam keselamatan proses bongkar muat CH4. Sebaiknya 
diadakan kegiatan familiarisasi/drill yang bersifat konstan (bulanan), 
sehingga crew baru mengerti dan terbiasa dengan keadaan kapal 
serta penggunaan peralatan kapal yang sesuai dengan prosedur yang 
telah ditetapkan.  
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5.2.3 Dalam meningkatkan pengetahuan dan kecakapan personel darat 
maupun kapal maka sebaiknya, perusahaan mengadakan seleksi yang 
ketat kepada seluruh awak kapal pada saat akan naik kapal dan 
melakukan training/program keterampilan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kecakapan personel kapal dalam menangani 
muatan CH4, didukung oleh sumber daya manusia yang mampu 
berkomunikasi menggunakan english maritime dengan baik, 
sehingga dalam penanganan muatan dapat berjalan dengan lancar 
dan aman, serta terhindar dari kesalahpahaman dalam melaksanakan 
perintah dan instruksi dari officer atau pihak yang berkepentingan 
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Hasil wawancara responden 1. 
Nama     : Capt. Ivan Brusic  
Jabatan   : Nakhoda 
1. Apa pengertian LNG menurut anda? 
Jawab: Liquified Natural Gas atau gas alam yang dicairkan, berasal dari 
lading gas (gas field). Merupakan sumber energi di dunia, tidak 
beracun dan bukan polutan dengan boiling point mencapai -163ºC.  
2. Berapa lama anda bekerja di atas kapal LNG? 
Jawab: Kurang lebih sepuluh tahun. 
3. Mengapa memilih kapal LNG sebagai tempat bekerja? 
Jawab: Sesuai perkembangan jaman saat ini, kapal jenis LNG adalah salah 
satu kapal yang memiliki nilai yang sangat tinggi, karena muatan 
yang diangkut adalah muatan yang mahal dan perlu penanganan 
khusus, dan upah atu gaji crew besar. 
4. Bagaimana menurut anda tentang safety atau keselamatan di atas kapal 
LNG? 
Jawab: Safety di atas kapal LNG dikenal paling tinggi. Karena semua 
peralatan yang mendukung untuk penangan muatan tersebut harus 
sesuai dengan peraturan yang berlaku dan sesuai pula dengan 
karakteristik muatan serta tangki, karena resiko yang timbul 






5. Apakah prosedur bongkar muat di kapal anda telah berjalan dengan baik? 
Jawab: Selama ini prosedur bongkar muat di kapal LNG/C Tangguh Foja 
dalam pengawasan ketat oleh berbagai pihak terutama surveyor, 
sehingga sebagian besar telah terlaksana dengan baik. Namun 
terkadang tetap terjadi kelalaian yang dilakukan oleh crew kapal 
maupun darat yang menyebabkan suatu kendala saat bongkar muat 
berlangsung. 
6. Bagaimana prosedur bongkar muat CH4 yang tidak sesuai dengan cargo 
operation manual book? 
Jawab: Prosedur bongkar muat CH4 yang tidak sesuai dengan cargo 
operation manual book adalah suatu prosedur yang tidak mengacu 
atas kebenaran yang ada, apabila penanganan tidak sesuai, maka 
ketika proses bongkar muat berlangsung akan menimbulka 
kecelakaan atau bahaya. Selama ini sering saya temui perwira jaga 
melakukan kegiatan memuat berdasarkan kegiatan memuat yang 
pernah dilakukannya ketika berada di kapal lain. Sebagai contoh 
ketika perwira tersebut pernah bekarja di kapal LNG dengan jenis 
tangki moss yang biasanya menggunakan suhu pada equator 
sebagai pedoman melakukan proses pemuatan. Namun pada saat 
perwira tersebut berpindah tugas ke kapal LNG dengan jenis tangki 
membrane, hal tersebut seharusnya tidak diterapkan untuk kapal 
yang berbeda tipe tangki muatnya, menurut mereka hal tersebut 





di kapal lain. Dengan demikian dapat timbul bahaya yang 
seharusnya tidak terjadi apabila proses yang dilakukan sesuai 
dengan implementasi cargo operation manual book kapal. 
7. Kendala apakah yang sering terjadi saat proses bongkar muat? 
Jawab: Ada beberapa kendala yang sering terjadi, contohnya adalah 
kebocoran pada sambungan manifold, kesalahpahaman dalam 
berkomunikasi antara pihak darat maupun pihak kapal, serta 
human error dari perwira jaga. 
8. Bagaimana kendala tersebut bisa terjadi? 
Jawab: Kebocoran terjadi akibat dari sambungan darat yang tidak kencang, 
meskipun mereka menggunakan sistem yang lebih modern dengan 
menggunakan arm otomatis. Kesalahpahaman dalam melakukan 
komunikasi terjadi karena personil darat banyak yang kurang 
menguasai english maritime. 
9. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 
Jawab: Untuk mengatasi kendala tersebut, yaitu dengan cara memberikan 
pelatihan tentang semua hal yang menyangkut keadaan kapal LNG 
jenis tangki membrane, mulai dari pengetahuan untuk perwira dan 
crew hingga cara menanggulangi keadaan darurat yang dapat 
terjadi. 
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Hasil wawancara responden 2. 
Nama     : Sandip Kar 
Jabatan   : Chief Officer 
1. Apa pengertian LNG menurut anda? 
Jawab: Liquified Natural Gas adalah kepanjangan dari LNG yang berarti 
gas alam yang dicairkan, dalam gas tersebut memiliki struktur 
hidrokarbon yang dominan yaitu CH4.  
2. Berapa lama anda bekerja di atas kapal LNG? 
Jawab: Kurang lebih sembilan tahun. 
3. Mengapa memilih kapal LNG sebagai tempat bekerja? 
Jawab: Kapal LNG adalah kapal yang paling bersih dan tidak berbau, 
karena yang dibawa tidak bersifat polutan dan gajinya juga besar. 
4. Bagaimana menurut anda tentang safety atau keselamatan di atas kapal 
LNG? 
Jawab: Semua kegiatan di atas kapal LNG sangat didukung dengan 
peralatan yang memiliki mutu perihal keamanan yang lebih 
mengutamakan keselamatan dibanding dengan kapal jenis lain. 
5. Apakah prosedur bongkar muat di kapal anda telah berjalan dengan baik? 
Jawab: Selama ini prosedur bongkar muat di kapal LNG/C Tangguh Foja 
memiliki penanganan yang bagus. Sehingga sebagian besar telah 
berjalan dengan baik, namun masih sering ditemuai kelalaian yang 
dilakukan oleh crew kapal maupun darat yang menyebabkan 





6. Bagaimana prosedur bongkar muat CH4 yang tidak sesuai dengan cargo 
operation manual book? 
Jawab: Prosedur bongkar muat CH4 yang tidak sesuai dengan cargo 
operation manual book adalah suatu prosedur bongkar muat yang 
salah karena tidak mengikuti aturan yang ada. Seringkali ditemui 
proses bongkar muat yang kurang benar, seperti pengaturan suhu 
dalam tangki sebelum melakukan proses pemuatan. Berdasarkan 
cargo handling guidance, tangki muat siap untuk dimuat ketika 
suhu pada equator (untuk kapal moss mencapai -130ºC, suhu pada 
bagian tengah dan atas pada tangki membrane minimal -130ºC). 
Namun sering dilakukan pemuatan yang ijinnya belum terpenuhi, 
akhirnya timbul penurunan suhu dengan drastis yang menyebabkan 
penyusutan dan retakan pada tangki muat, sehingga tangki tidak 
dapat dimuati secara maksimal dan kapal harus melakukan dry 
dock untuk memperbaiki kerusakan tersebut.  
7. Kendala apakah yang sering terjadi saat proses bongkar muat? 
Jawab: Ada beberapa kendala yang sering terjadi, contohnya adalah pada 
peralatan bongkar muat misalnya kebocoran pada manifold yang 
dikarenakan perawatan pipa, strainer dan nut yang mulai berkarat, 
kurangnya pressure yang diberikan pada sambungan manifold, 
kerusakan pompa muat (jarang terjadi), human error, lack of 






8. Bagaimana kendala tersebut bisa terjadi? 
Jawab: Pihak kapal yang kurang tau bagaimana cara perawatan peralatan 
bongkar muat yang benar di kapal LNG. Karena peralatan yang 
dimiliki kurang diperhatikan, akibatnya pemuatan berjalan lebih 
lambat. Karena perwira yang menjalankan proses pemuatan tidak 
yakin akan kualitas peralatan kapal yang dimilikinya. 
9. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 
Jawab: Cara mengatasi kendala tersebut yaitu dengan memberikan 
pelatihan tentang karakteristik CH4, cara penanganan maupun 
perawatannya, dan menyesuaikan ijazah atau pendidikan minimal 


















Hasil wawancara responden 3. 
Nama     : Dilan Frank Da Costa 
Jabatan   : Gas Engineer 
1. Apakah pengertian LNG menurut anda? 
Jawab: Gas alam cair yang digunakan sebagai sumber energi/bahan bakar 
dan memiliki nilai ekonomis yang besar.  
2. Berapa lama anda bekerja di atas kapal LNG? 
Jawab: Kurang lebih tujuh tahun. 
3. Mengapa memilih kapal LNG sebagai tempat bekerja? 
Jawab: Karena kapalnya mewah dan gajinya besar. 
4. Bagaimana menurut anda tentang safety atau keselamatan di atas kapal 
LNG? 
Jawab: Kita selalu diperintahkan untuk memakai alat keselamatan sebelum 
melakukan suatu pekerjaan, jika tidak akan ditegur. Jadi, safety 
selalu diutamakan. 
5. Apakah prosedur bongkar muat di kapal anda telah berjalan dengan baik? 
Jawab: Selama saya bekerja di kapal LNG prosedur bongkar muat telah 
berjalan dengan baik, namun masih sering ditemuai suatu 
keadaan dimana proses bongkar muat tidak berjalan dengan baik. 
Kebiasaan yang melekat pada seorang perwira terkadang masih 
terbawa sampai orang tersebut bekerja di kapal lain. Akibatnya 
sering terjadi bahaya yang disebakan karena kesalahan orang 





6. Bagaimana prosedur bongkar muat CH4 yang tidak sesuai dengan cargo 
operation manual book? 
Jawab: Prosedur bongkar muat CH4 yang tidak sesuai dengan cargo 
operation manual book adalah suatu prosedur yang tidak sesuai 
dengan buku pedoman yang dibuat dari pabrik, sehingga cara 
penanganannya tidak mengindahkan persyaratan dari karakteristik 
sebuah tangki muat di kapal LNG. 
7. Kendala apakah yang sering terjadi saat proses bongkar muat? 
Jawab: Yang paling sering adalah kebocoran pada pipa-pipa sambung 
darat dengan kapal atau manifold dan proses muat yang berjalan 
lambat karena peralatan yang kurang memadai serta kesalahan 
idividu dalam melakukan suatu pekerjaan. 
8. Bagaimana kendala tersebut bisa terjadi? 
Jawab: Pihak darat tidak sanggup menambah kecepatan pompa cargo, 
karena alat-alat yang dimiliki oleh terminal kurang bagus. 
9. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 
Jawab: Dengan terpaksa pemuatan dilakukan dengan loading rate yang 
kecil sembari menunggu perbaikan pompa yang rusak. 
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